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Abstrak

Ilham Furniture merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan dan pemasangan furnitur sesuai pesanan. Proses
pengelolaan data pelanggan, proyek, pembayaran, produksi, dan laporan masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, kehilangan data, serta kesulitan dalam memperoleh informasi secara
cepat. Penelitian ini bertujuan merancang Sistem Informasi Pengelolaan Data Pelanggan berbasis web untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan data. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara, sedangkan perancangan sistem menerapkan metode Agile dengan framework Scrum yang meliputi
Product Backlog, Sprint Planning, dan Sprint Actual. Hasil penelitian berupa rancangan sistem informasi berbasis web yang
mencakup fitur login, dashboard, pengelolaan data pelanggan, pengelolaan proyek, pembayaran, monitoring produksi, dan
laporan. Perancangan sistem dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language (UML), didukung perancangan basis
data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) dan Logical Record Structure (LRS), serta rancangan antarmuka
pengguna sebagai gambaran sistem yang akan dikembangkan. Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk
memastikan setiap fungsi pada rancangan sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rancangan sistem mampu menjadi solusi dalam mendukung pengelolaan data pelanggan secara lebih efektif, terstruktur, dan
mudah diakses serta dapat dijadikan acuan pada tahap implementasi sistem.

Kata kunci : Sistem Informasi, Pengelolaan Data Pelanggan, Berbasis Web, Metode Agile, Scrum.
1. Latar Belakang

Di era digital yang semakin canggih dan berkembang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berbagai
sektor usaha, termasuk dalam pengelolaan data pada Usaha Kecil, dan Menengah (UKM). Pemanfaatan sistem
informasi berbasis web menjadi salah satu solusi yang banyak diterapkan untuk mendukung pengelolaan
pencatatan dan pengolahan data dibandingkan dengan metode manual. Sistem informasi berbasis web dapat
dirancang untuk mendukung kegiatan operasional UKM melalui pengelolaan data yang terstruktur serta
terdokumentasi dengan baik [1], [2]. Ilham Furniture merupakan salah satu UKM yang bergerak di bidang furnitur.
Dalam pelaksanaan operasionalnya, pencatatan data pelanggan masih dilakukan secara manual menggunakan buku
pencatatan. Kondisi tersebut menyebabkan data pelanggan tidak tersusun secara sistematis sehingga menyulitkan
proses pencarian kembali saat dibutuhkan. Selain itu, metode pencatatan manual juga berpotensi menimbulkan
kesalahan input serta risiko kehilangan data. Dijelaskan bahwa sistem pencatatan manual pada usaha skala kecil
cenderung kurang efektif karena belum terintegrasi dalam suatu sistem informasi yang terstruktur [3].

Beberapa penelitian terdahulu telah berupaya mengatasi masalah digitalisasi pengolahan data operasional usaha.
[4] merancang sistem penjualan berbasis web untuk meningkatkan akurasi informasi keuangan. Selanjutnya,
pengembangan sistem berbasis web dengan metode Agile oleh Herawati dan [5], [6] dan [7] terbukti mampu
mempercepat laju pengembangan sistem dan meningkatkan efisiensi pencarian, meskipun fokus penerapannya
masih bersifat umum dan belum menyentuh spesifikasi data pelanggan. Di sisi lain, penelitian sistem Customer
Relationship Management (CRM) oleh [5] [8] mampu merapikan data pelanggan namun kurang fleksibel karena
menggunakan metode konvensional. Sementara itu, analisis literatur oleh [9] mengonfirmasi bahwa varian Agile
Scrum menjadi pilihan utama dalam pengembangan web karena fleksibilitasnya, meskipun studi tersebut belum
melakukan implementasi sistem secara langsung.
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Pengelolaan data pelanggan yang optimal seharusnya dilaksanakan melalui sistem yang mampu menyimpan data
dalam basis data terorganisir, memfasilitasi proses pencarian dan pembaruan informasi, serta menjamin keamanan
data. Berdasarkan tinjauan terhadap studi-studi sebelumnya, terdapat celah penelitian di mana belum ada integrasi
yang menyeluruh antara pengelolaan objek data pelanggan spesifik dengan metode pengembangan yang adaptif
pada platform web. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Manajemen Data
Pelanggan berbasis web di Ilham Furniture dengan menggunakan pendekatan Agile Scrum. Keunikan penelitian
ini terletak pada integrasi data pelanggan, data proyek, pembayaran, status produksi, dan laporan ke dalam satu
desain sistem yang terstruktur, guna memenuhi kebutuhan pengguna secara fleksibel dan adaptif [10].

Berdasarkan tinjauan studi-studi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab bagaimana proses perancangan
sistem informasi pengelolaan data pelanggan berbasis web pada Ilham Furniture, apa saja kebutuhan sistem yang
diperlukan, serta bagaimana penerapan pendekatan Agile dalam proses perancangan tersebut. Secara spesifik,
penelitian ini diarahkan untuk merancang sistem informasi pengelolaan data pelanggan berbasis web pada Ilham
Furniture, mengidentifikasi kebutuhan sistem yang sesuai dengan kondisi pengguna, serta menerapkan pendekatan
Agile secara nyata dalam proses perancangan sistem informasi yang adaptif.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Ilham Furniture dengan tujuan merancang sistem informasi pengelolaan data pelanggan
berbasis web. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses pengelolaan data pelanggan yang
sedang berjalan dan wawancara dengan pemilik Ilham Furniture sebagai pengguna utama sistem. Observasi
dilakukan untuk mengidentifikasi alur kerja, kendala, serta kebutuhan sistem [11], sedangkan wawancara
bertujuan memperoleh informasi mengenai kebutuhan fungsional sistem yang akan dirancang. Selain itu, studi
pustaka dilakukan sebagai pendukung dalam proses analisis dan perancangan sistem.

Metode perancangan sistem yang digunakan adalah Agile dengan pendekatan Scrum karena mampu mendukung
proses perancangan secara bertahap, fleksibel, serta dapat menyesuaikan kebutuhan pengguna selama proses
perancangan berlangsung [12]. Tahapan perancangan diawali dengan penyusunan User Story berdasarkan hasil
observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap sistem informasi yang akan
dirancang. Selanjutnya, kebutuhan tersebut disusun ke dalam Product Backlog berdasarkan tingkat prioritas dan
estimasi waktu pengerjaan.

Tabel 1. Product Backlog

No Product Backlog Prioritas Estimasi Waktu
(Jam)
1. | Login Sistem Tinggi 12
2. | Dashboard Tinggi 17
3. | Kelola Data Pelanggan Tinggi 20
4. | Kelola Data Proyek Tinggi 24
5. | Kelola Data Pembayaran Tinggi 20
6. | Kelola Status Produksi Tinggi 18
7. | Kelola Laporan Pemasukan Tinggi 15
8. | Logout Sistem Sedang 5

Berdasarkan Tabel 1, Product Backlog memuat delapan fitur utama yang disusun berdasarkan tingkat prioritas
sebagai acuan pelaksanaan sprint. Sebagian besar fitur memiliki prioritas tinggi karena merupakan kebutuhan
utama dalam perancangan sistem informasi pengelolaan data pelanggan.

Tahap berikutnya adalah Sprint Planning yang bertujuan menentukan pekerjaan yang akan diselesaikan pada
setiap Sprint. Berdasarkan Sprint Planning, proses perancangan dibagi menjadi empat Sprint. Sprint pertama
difokuskan pada perancangan halaman login dan dashboard. Sprint kedua mencakup perancangan modul
pengelolaan data pelanggan dan data proyek. Sprint ketiga digunakan untuk merancang modul pembayaran serta
status produksi. Sprint keempat meliputi perancangan laporan, basis data menggunakan Entity Relationship
Diagram (ERD), Logical Record Structure (LRS), normalisasi basis data, serta penyempurnaan rancangan
antarmuka sistem.
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Tabel 2. Sprint Planning

Urutan Estimasi
No Product Backlog : Waktu
Sprint
(Jam)
1. | Perancangan Login Sistem dan Dashboard Sprint1 | 32Jam
2. | Perancangan Data Pelanggan Sprint2 | 46 Jam
3. | Perancangan Data Proyek Sprint2 | 38Jam
4. | Perancangan Pembayaran Sprint3 | 50 Jam
5. | Perancangan Status Produksi Sprint3 | 34 Jam
6. | Perancangan Laporan Sprint4 | 24 Jam
7. | Perancangan Basis Data, ERD, LRS, Dan Normalisasi | Sprint4 | 70 Jam
8. | Revisi Dan Penyempurnaan TampilanWeb Sprint4 | 21 Jam

Berdasarkan Tabel 2, Pelaksanaan sprint dilakukan secara bertahap sesuai Product Backlog yang telah disusun.
Setiap sprint menghasilkan rancangan antarmuka, basis data, dan komponen sistem yang menjadi dasar
penyusunan rancangan sistem informasi pengelolaan data pelanggan berbasis web.

Perancangan sistem didokumentasikan menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram,
Class Diagram, Entity Relationship Diagram (ERD), Logical Record Structure (LRS), serta normalisasi basis data
hingga bentuk normal ketiga (3NF) [13], [14]. Rancangan antarmuka sistem kemudian disusun sebagai
representasi tampilan sistem yang akan digunakan oleh pengguna.

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan melalui observasi dan wawancara, dilanjutkan
dengan analisis sistem berjalan, penyusunan sistem usulan, perancangan sistem menggunakan metode Agile
dengan pendekatan Scrum, perancangan basis data dan antarmuka, kemudian diakhiri dengan pengujian sistem
menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap fungsi sistem berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan membandingkan keluaran sistem terhadap hasil yang diharapkan [15].

Gambar 1. Alur Penelitian
3. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada Ilham Furniture, proses pengelolaan data pelanggan masih
dilakukan secara manual menggunakan buku folio sehingga menimbulkan beberapa permasalahan, seperti risiko
kehilangan data, duplikasi pencatatan, serta keterlambatan dalam pencarian informasi pelanggan. Permasalahan
tersebut juga berdampak pada proses pencatatan data proyek, pembayaran, status produksi, dan penyusunan
laporan yang belum terintegrasi. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dirancang sistem informasi pengelolaan data
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pelanggan berbasis web bernama KIPRO sebagai solusi untuk mendukung pengelolaan data secara lebih
terstruktur.

Gambar 2. Use Case Diagram

Gambar 2, Menunjukkan Use Case Diagram sistem informasi pengelolaan data pelanggan berbasis web yang
dirancang untuk Ilham Furniture. Diagram tersebut memperlihatkan bahwa sistem memiliki satu aktor, yaitu
owner, yang memiliki hak akses terhadap seluruh fungsi sistem. Owner dapat melakukan login, mengakses
dashboard, mengelola data pelanggan, data proyek, data produksi, data pembayaran, laporan bulanan, serta
melakukan logout. Beberapa fungsi utama, seperti pengelolaan data pelanggan, proyek, produksi, dan laporan,
terdiri atas beberapa proses yang saling terhubung melalui relasi include. Hasil perancangan ini menunjukkan
bahwa kebutuhan fungsional pengguna telah diakomodasi dalam rancangan sistem sesuai dengan hasil analisis
kebutuhan.

Selain Use Case Diagram, perancangan sistem juga divisualisasikan menggunakan Activity Diagram untuk
memodelkan alur aktivitas pengguna pada setiap fungsi sistem. Activity Diagram menggambarkan proses mulai
dari login, pengelolaan data pelanggan, data proyek, pembayaran, status produksi, hingga pembuatan laporan.
Hasil perancangan tersebut menunjukkan bahwa setiap proses telah dirancang secara sistematis sehingga dapat
mendukung kebutuhan operasional Ilham Furniture.

Selain Activity Diagram, perancangan sistem juga didokumentasikan menggunakan Sequence Diagram untuk
memodelkan urutan interaksi antara pengguna dengan sistem pada setiap fungsi utama. Sequence Diagram
menggambarkan proses pertukaran pesan yang terjadi saat pengguna melakukan login, mengelola data pelanggan,
data proyek, pembayaran, status produksi, hingga pembuatan laporan. Hasil perancangan ini menunjukkan bahwa
setiap proses memiliki alur interaksi yang terstruktur sehingga mendukung kebutuhan fungsional sistem yang telah
dianalisis.

Gambar 3. Class Diagram
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Gambar 3, Menunjukkan Class Diagram yang menggambarkan struktur sistem beserta hubungan antar kelas dalam
sistem informasi pengelolaan data pelanggan. Class Diagram terdiri atas enam kelas utama, yaitu Owner,
Pelanggan, Proyek, Pembayaran, Produksi, dan Laporan. Setiap kelas memiliki atribut sebagai penyimpan data
serta operasi (method) yang merepresentasikan fungsi-fungsi utama sistem, seperti login, pengelolaan data
pelanggan, pengelolaan proyek, pengelolaan pembayaran, pembaruan status produksi, dan pembuatan laporan.
Hubungan antar kelas menunjukkan keterkaitan data yang menjadi dasar dalam perancangan basis data dan
implementasi fungsi sistem secara terintegrasi.

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Tabel 3. Relasi Antar Tabel

Tabel Tabel Relasi
Pelanggan Proyek LN
Proyek Pembayaran 11
Proyek Produksi 11
Proyek Laporan LN

Gambar 4, Menunjukkan Entity Relationship Diagram (ERD) yang digunakan untuk menggambarkan hubungan
antarentitas dalam sistem informasi pengelolaan data pelanggan. Hasil perancangan menunjukkan bahwa entitas
Pelanggan memiliki relasi one-to-many dengan entitas Proyek, yang berarti satu pelanggan dapat memiliki lebih
dari satu proyek. Selanjutnya, entitas Proyek memiliki relasi one-to-one dengan entitas Pembayaran dan Produksi
sehingga setiap proyek hanya memiliki satu data pembayaran dan satu data produksi. Selain itu, entitas Proyek
memiliki relasi one-to-many dengan entitas Laporan, sehingga satu proyek dapat dikaitkan dengan data laporan
sesuai periode yang ditentukan. Relasi tersebut mendukung pengelolaan data pelanggan, proyek, pembayaran,
produksi, dan laporan secara terintegrasi.

Gambar 5. Transformasi ERD ke Logical Record Structure (LRS)
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Gambar 5, Menunjukkan hasil transformasi ERD menjadi struktur tabel relasional yang digunakan sebagai dasar
perancangan basis data. Transformasi menghasilkan enam tabel utama, yaitu User, Pelanggan, Proyek,
Pembayaran, Produksi, dan Laporan, yang saling terhubung melalui primary key dan foreign key. Struktur tersebut
memastikan hubungan antar data dapat dikelola secara terintegrasi sesuai kebutuhan sistem.

Rrgasan Soten

Gambar 6. Rancangan Halaman Dashboard

Gambar 6, Rancangan halaman dashboard merupakan halaman utama setelah pengguna berhasil login. Halaman
ini menampilkan ringkasan informasi seperti jumlah pelanggan, proyek, pembayaran, dan status produksi sehingga
memudahkan pemilik dalam memantau data secara keseluruhan .

Gambar 7. Rancangan Halaman Data Pelanggan
Gambar 7, Rancangan halaman ini digunakan untuk mengelola data pelanggan yang meliputi penambahan,

perubahan, penghapusan, dan pencarian data pelanggan. Halaman ini berfungsi sebagai pusat penyimpanan
informasi pelanggan secara terstruktur.

DASTAR PROYEX

Gambar 8. Rancangan Halaman Proyek

Gambar 8, Rancangan halaman data proyek digunakan untuk mencatat setiap proyek furnitur yang dipesan oleh
pelanggan. Informasi yang ditampilkan mencakup detail proyek, jenis pesanan, dan keterkaitan dengan data
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pelanggan.

Gambar 9. Rancangan Halaman Pembayaran

Gambar 9, Rancangan halaman pembayaran digunakan untuk mencatat transaksi pembayaran pelanggan, baik
pembayaran uang muka maupun pelunasan. Sistem juga menampilkan sisa pembayaran secara otomatis
berdasarkan data yang diinput.

Gambar 10. Rancangan Halaman Produksi

Gambar 10, Rancangan halaman produksi berfungsi untuk memantau progres pengerjaan proyek. Pengguna dapat

memperbarui status produksi sesuai tahapan pengerjaan di workshop sehingga proses dapat dipantau secara real-
time.

g
3
£
2
5

Gambar 11. Rancangan Halaman Produksi

Gambar 11, Rancangan halaman laporan digunakan untuk menampilkan rekap data pelanggan, proyek, dan
pembayaran dalam bentuk ringkasan yang dapat dicetak sebagai laporan bulanan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil menghasilkan
rancangan sistem informasi pengelolaan data pelanggan berbasis web untuk Ilham Furniture yang disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna. Rancangan sistem disusun berdasarkan hasil observasi dan wawancara serta
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didokumentasikan menggunakan model UML, perancangan basis data, dan rancangan antarmuka sebagai acuan
dalam pengembangan sistem. Rancangan yang dihasilkan mencakup pengelolaan data pelanggan, data proyek,
pembayaran, status produksi, dan laporan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang diperoleh melalui proses
observasi dan wawancara. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan rancangan ini ke tahap implementasi serta
melakukan pengujian langsung bersama pengguna untuk mengevaluasi kinerja sistem dan mengembangkan fitur
sesuai kebutuhan operasional
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